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ABSTRAK 

 Penggunaan beton lebih dipilih karena bahan yang digunakan cukup 
mudah didapatkan. Dalam perkembangannya sudah banyak inovasi-inivasi baru 
tentang bahan tambah beton yang mengandung kadar silika. Penggunaan material 
limbah sebagai bahan tambah atau pengganti lebih banyak dilakukan seperti 
penggunaan pada campuran beton. Penggunaan material limbah dalam campuran 
beton dimungkinkan karena material limbah tersebut memiliki sifat yang mirip 
dengan ,material utama pembentuk beton. Penggunaan limbah tersebut dapat 
mengurangi penggunaan semen, agregat halus dan agregat kasar (Wiratno, 
Samuel Layang, 2020. Dari segi struktur, kulit durian terdiri dari tiga bagian, yaitu 
bagian dari daging durian sekitar 20-30%, biji durian sekitar 5-15%, dan bagian 
kulit durian sekitar 60-75%. Kulit durian yang mengandung unsur selulosa yang 
tinggi sekitar (50-60 persen) dan kandungan lignin sekitar (5 %) sehingga dapat 
diindikasikan bahan tersebut bisa digunakan sebagai campuran bahan zat tambah 
dalam campuran beton. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh abu 
kulit durian sebagai bahan tambah terhadap beton geopolimer.  

di Laboratorium Teknik Sipil Universitas Kristen Indonesia (UKI) Toraja 
menggunakan SNI 7656-2012. Proses pembuatan beton dibuat dari beberapa 
variasi campuran yakni 3,5%, 6% dan 9%. Benda uji yang digunakan untuk 
mengetahui kuat tekan dan porositas beton yakni silinder yang Ø 15 cm × 30 cm 
yang akan diuji pada umur 3,7,14 dan 28 hari.  Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode eksperimental yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa  kuat tekan beton 
geopolimer pada umur 28 hari tampah bahan tambah sebesar 25,665 Mpa, 
dengan penambahan abu kulit durian dengan variasi 3,5%, 6%, 9 % diperoleh  
hasil kuat tekan sebsar 25,750 Mpa, 25,194 Mpa, 25,005 Mpa. Kuat tekan yang 
optimal dari beton lainnya pada variasi 3,5% atau mengalami kenaikan dari nilai 
kuat tekan beton normal yang telah diuji sebesar 0,33%. Hasil pengujian porositas 
beton menunjukkan bahwa benda uji yang berumur 28 hari dengan penambahan 
abu kulit durian 9% meniliki nilai sebesar 1,80% atau memiliki nilai yang optimal 
dari beton lainnya 

Kata kunci: beton geopolimer, kulit durian, fly ash, kuat tekan beton, 

porositas beton. 
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ABSTRACT 

 The use of concrete is preferred because the material used is quite 
easy to obtain. In its development, there have been many new innovations 
regarding concrete additives containing silica levels. The use of waste 
materials as additional or replacement materials is more common, such as 
use in concrete mixtures. The use of waste materials in concrete mixtures 
is possible because these waste materials have properties similar to the 
main materials that make up concrete. The use of this waste can reduce the 
use of cement, fine aggregate and coarse aggregate (Wiratno, Samuel 
Layang, 2020. In terms of structure, durian skin consists of three parts, 
namely part of the durian flesh around 20-30%, durian seeds around 5-15% 
, and the durian skin part is around 60-75%. Durian skin contains a high 
cellulose element of around (50-60 percent) and a lignin content of around 
(5 percent) so it can be indicated that this material can be used as a mixture 
of additives in concrete mixtures. 

 This research aims to determine the effect of durian peel ash as an 
additive to geopolymer concrete. The process of making concrete is made 
from several variations of mixture, namely 3.5%, 6% and 9%. The test object 
used to determine the compressive strength and porosity of concrete is a 
cylinder with a diameter of 15 cm × 30 cm which will be tested at ages 3, 7, 
14 and 28 days. The method used in this research is an experimental 
method carried out at the Civil Engineering Laboratory of the Indonesian 
Christian University (UKI) Toraja using SNI 7656-2012. 

 Based on the research results, it shows that the 28 day old test 
specimens with air curing treatment type 3.5% durian skin ash had a 
compressive strength value of 25,750 MPa or had an optimal compressive 
strength compared to other concrete or experienced an increase from the 
normal concrete compressive strength value that has been tested at 0.33%. 
The results of concrete porosity research show that test specimens aged 28 
days with normal concrete water curing treatment type have a value of 
2.13% or have an optimal value compared to other concrete. 

Key words: geopolymer concrete, durian skin ash, fly ash, concrete 

compressive strength, concrete porosity.
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